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Abstrak 
HEDMATIAR BAIDE. E11111005. KAMPANYE POLITIK PKS DALAM 
PEMILIHAN LEGISLATIF TAHUN 2014 DI KABUPATEN TAKALAR. 
Dibawah bimbingan Armin Arsyad sebagai Pembimbing I dan Ariana 
Yunus sebagai Pembimbing II. 
Partai keadilan sejahtera merupakan salah satu partai politik di 
indonesia yang berbasis keislaman baik secara ideologi maupun tindakan 
sehingga menjadikan salah satu partai yang memperoleh suara 
terbanyak, baik di pusat maupun daerah. Hal ini tidak terlepas dari bentuk 
kampanye yang berhasil menarik simpatisan. Adapun kampanye yang 
dilakukan yaitu kampanye massa dengan cara konvensional yaitu 
melakukan orasi di panggung dengan jumlah besar untuk menarik 
simpatisan. Walaupun banyak yang dilakukan partai keadilan sejahtera 
saat melakukan kampanye seperti melalui media cetak dan elektronik 
akan tetapi, penulis tidak membahas jauh tentang media yang 
digunakannya. 
Penelitian yang digunakan adalah kualitatif desktiptif, bertujuan 
untuk menggambarkan dan mendiskripsikan kampanye massa yang 
dilakukan PKS pada pemilihan legislatif, tehnik yang digunakan adalah 
wawancara observasi dan study kepustakaan. Wawancara dilakukan 
dengan ketua DPC PKS Kab. Takalar beserta jajarannya, anggota DPRD 
fraksi PKS yang terpilih pada pileg 2014 dan masyarakat setempat yang 
ikut berpartisipasi dalam pileg tahun 2014. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemilihan legislatif yang 
terjadi pada tahun 2014 merupakan suatu keberhasilan yang diperoleh 
PKS, dengan meningkatnya perolehan suara yang ada di kabupaten 
takalar. PKS juga berhasil memperoleh empat kursi di DPRD Kabupaten 
Takalar, pada tahun 2014 yang artinya meningkat satu kursi dari tahun 
sebelumnya yaitu pada tahun 2009 hanya terdapat tiga kursi dan 2004 
terdapat dua kursi. Selain itu partai keadilan sejahtera termasuk kedalam 
salah satu partai terbesar  yang ada di kabupaten Takalar khususnya 
yang mampu bersaing baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Dan, dari 
perolehan suara yang diperoleh partai keadilan sejahtera tidak terlepas 
dari kampanye massa yang efektif sehingga terjadi peningkatan perolehan 
suara. Akan tetapi, Kampanye tersebut bukan satu - satunya yang 
mendongkrak perolehan suara PKS meningkat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kata kunci: Kampanye politik, kampanye massa, peningkatan perolehan 
suara. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Terbukanya keran akibat era reformasi mendorong kelahiran era 
baru dalam mengkeskpresikan pendapat. Jika pada masa orde 
pengekangan itu sedemikian ketat, maka orde reformasi masyarakat 
menikmati berkumpul dan kebebasan berpendapat. Salah satu fenomena 
yang terlihat adalah menjamurnya partai - partai berbasis islam dengan 
berbagai atribut dan slogan yang digunakan untuk menarik khalayak pada 
setiap momen - momen politik. 
Meskipun atribut dan slogan yang mereka kenakan terkesan 
sederhana dan sebagiannya lagi ingin terlihat advokasinya membela 
rakyat, namun mereka akan memperlihatkan kekuatan rill pada setiap 
proses demokarasi yang akan dijalaninya di momen politik yang 
berlangsung. Misalnya, partai keadilan sejahtera yang bertarung pada 
momen politik di tahun 2013 untuk mengembalikan citra partai yang telah 
tercoreng.  
Partai politik setidaknya dapat di definiskan sebagai sebuah 
organisasi untuk memperjuangkan nilai atau ideologi tertentu melalui 
penguasaan struktur kekuasaan dan kekuasaan itu diperoleh melalui 
keikutsertaannya didalam pemilihan umum. Artinya, sebagai sebuah 
organisasi partai politik merupakan entitas yang bekerjanya didasarkan 
pada prinsip – prinsip tertentu seperti adanya kepemimpinan dan 
keanggotaan, devisi dan spesifikasi, melakukan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan kontrol serta adanya aturan main 
yang mengatur perilaku anggota dan organisasi. Nilai atau ideologi yang 
dianut oleh partai adalah diyakini kebenarannya oleh kolektivitas individu 
yang tergabung dalam organisasi itu. Nilai atau ideologi itu mempunyai 
beberapa fungsi. Pertama, sebagai corak atau ciri khas yang 
membedakan dirinya dengan partai lain. Kedua, menjadi analisis partai 
dalam memahami realitas, ideologi berfungsi sebagai pemandu perilaku 
partai dalam menjalankan fungsi – fungsinya.  
Partai politik setidaknya memainkan salah satu atau semua hal dari 
fungsi ideologi tersebut. Jika sebuah partai mendeklarasikan dirinya 
sebagai partai sosialis, nasionalis atau agama maka klaim nilai atas nilai 
atau ideologi tersebut setidaknya menjadi identitas, alat analisis atau 
penuntun keseluruhan perilaku individu dan organisasi partai. Ketiga, 
perjuangan partai adalah melalui penguasaan struktur kekuasaan. 
Dengan demikian, partai sesungguhnya adalah berorientasi pada 
kekuasaan, yaitu untuk mendapatkan, mempertahankan, dan memperluas 
kekuasaan. Terakhir, instrumen untuk meraih kekuasaan adalah melalui 
pemilu atau pileg. Seperti yang dikatakan Giovanni Sartori “ partai politik 
adalah suatu kelompok politik yang mengikuti pemilihan umum dan, 
melalui pemilihan umum itu, mampu menempatkan calon – calonnya 
untuk menduduki jabatan – jabatan publik.1  
Teori diatas dapat dilihat dan menganalisis kelompok atau partai 
mana yang mempunyai tujuan – tujuan tertentu, teori diatas mempunyai 
massa yang berbeda dalam melihat partai politk terutama pada negara 
demokrasi.  
Partai politik atau organisasi pastinya mempunyai fungsi untuk 
menggambarkan suatu lembaga tersebut. Fungsi dari partai politik pada 
negara demokrasi ada 4 menurut Miriam Budiardjo, yaitu sarana 
komunikasi politik, sarana sosialisasi politik, sarana rekruitmen politik, 
sarana pengatur konflik.2 
Penulis Mengacu pada perkembangan partai politk dewasa ini, dan 
membahas salah satu partai yang menarik untuk dijadikan studi penelitian, 
yaitu partai keadilan sejahtera yang ada di kabupaten Takalar. Partai 
Keadilan yang berubah nama dari Partai Keadilan (PK) menjadi partai 
keadilan sejahtera adalah partai yang berbasis Islam. Partai tersebut 
tumbuh kembang secara pesat di Kabupaten Takalar. 
Pada tahun 2013 partai keadilan sejahtera mendapatkan suatu 
kasus yang mengguncang tanah air yaitu "suap impor daging sapi" yang 
melibatkan petinggi  yaitu Luthfi Hasan Ishaaq yang saat itu menjabat 
sebagai presiden partai keadailan sejahtera, dan ditetapkan oleh Komisi 
                                                          
1
 Giovanni Sartori, Parties and party system, hlm. 63 
2
 Miriam Budiardjo, Dasar – Dasar Ilmu Politik,Gramedia, Jakarta, 2008, hlm.405 - 409 
Pemberantasan Korupsi (KPK) sebagai tersangka. Namun demikian, 
partai tersebut terus berkembang dan menyesuaikan secara cepat 
terhadap kasus yang dihadapi elite  tersebut.  
Partai keadilan sejahtera yang kental dengan agama merupakan 
partai yang berhasil lepas dari stigma buruk masyarakat pada suatu kasus 
yang di alaminya di tahun 2013. Terlihat dari bangkitnya partai agama ini 
untuk mengikuti pertarungan politik dengan berbagai program kerja yang 
berhasil dan bangkit, bahkan melebihi dari sebelumnya.   
Salah satu buktinya yaitu partai ini masih terus eksis khususnya di 
daerah - daerah yang artinya, elite  yang tersandung kasus tersebut tidak 
membawa dampak besar bagi partai pada umumnya dan bagi pemilih 
partai keadilan sejahtera khususnya. Eksisnya partai ini dapat dilihat mulai 
dari proses pengkaderan yang ada ditubuh partai, kuantitas serta kualitas 
anggota partainya.  
Dua dari anggota partai keadilan sejahtera mampu menunjukan 
eksistensinya setelah partai ini mencoba bangkit dalam kancah 
perpolitikan di Takalar yang sempat dikatakan beberapa media dengan 
istilah "mati suri".Tapi dalam pemilihan legislatif tahun 2014 partai keadilan 
sejahtera kembali dengan suara yang lebih meningkat dari tahun - tahun 
sebelumnya bahkan langsung menempati posisi kedua setelah golongan 
karya. Hal tersebut dikarenakan PKS mempunyai kader - kader yang 
sangat berpotensi untuk memenangkan pemilihan legislatif.  
Adapun kampanye politik partai yaitu memperoleh suara sebanyak 
- banyaknya dengan pencitraan sebaik – baiknya. Selain itu, dengan 
melaksanakan fungsi partai politik secara maskimal maka masyarakat 
dapat merasakan manfaat positif dan partai politik pun mendapatkan 
suara secara maksimal. Terkait dengan kampanye politiik , pada 
pemilihan legislatif 2014 terdapat rentetan kampanye yang bersifat makro, 
misalnya pidato depan khalayak saat kampanye yang dijalankan oleh 
semua struktur partai dari pusat sampai daerah. Strategi kampanye ini 
merupakan keputusan bersama yang menjadi dasar - dasar atau 
pedoman bagi semua struktur partai tanpa terkecuali.  
Kewenangan hanya diberikan oleh pusat untuk daerah dalam 
rangka penyesuaian - penyesuaian situasi politik yang berubah ataupun 
berkembang didalam masyarakat. Jika terdapat perubahan yang prinsipil 
maka kewenangan tersebut tetap menjadi hak pusat untuk meninjau 
kembali penerapan strategi kampanye.  
Dalam kampanye politik, PKS selalu menanamkan prinsip dalam 
berpartai yaitu menjadikan islam sebagai rahmatan lil alamin. Salah satu 
strategi kampanye yang dibangun PKS yaitu kampanye politik, dari 
kampanye politik dapat dilihat siapa saja aktor utama dalam pemilihan 
legislatif khususnya. Kemudian, dari kampanye dapat juga dilihat aktivis 
mana dan siapa saja yang mempunyai peran didalamnya.  
Dengan perolehan suara pada 2014 berhasil memperoleh 4 kursi di 
PDRD dengan total suara di DPRD yang berjumlah 10.697 pada 3 dapil 
yang ada di kabupaten Takalar.Jika kita melihat hasil pada pemilu tahun 
2014 lalu di Takalar, PKS  menempati suara terbanyak ke-2 
Perolehan Kursi dan 
Suara 
Tahun 2009 Tahun 2014 
Jumlah Kursi 3 4 
Jumlah Suara 7.598 10.697 
  sumber: KPU kabupaten Takalar3 
Mengacu pada data diatas, akan sulit dipercaya jika kita mengingat 
kembali kasus yang terjadi di pertengahan tahun 2013. Yaitu kasus ketua 
PKS Luthfi H. Ishaaq yang tersandung kasus korupsi, suap impor daging 
sapi. Menarik untuk di kaji peluang PKS pada pemilu 2019 di Takalar 
nantinya, yang pasti PKS memiliki pekerjaan rumah yang cukup banyak 
dalam upaya mengembalikan kembali citranya di mata publik akibat 
adanya skandal korupsi dan kasus-kasus lainnya yang dapat 
mempengaruhi perjalanan  kedepannya. 
Kampanye massa yang digunakan melalui media cetak seperti 
baliho dan pamvlet. Melalui media,  mencoba mengembangkan kampanye 
massa melalui jaringan politik yang dimilikinya seperti membentuk jaringan 
politik di desa dengan basis massa yang digunakan untuk membentuk 
suatu komunitas di desa – desa yang nantinya akan digerakkan pada 
                                                          
3
 Sumber dari KPU Kab. Takalar 
pemilihan – pemilihan salah satunya pemilihan legislatif. Kampanye 
massa yang cenderung digunakan saat pemilihan menjadikan partai 
keadilan sejahtera mempunyai peluang besar untuk mendapatkan 
posisinya kembali di legislatif. Sehingga, partai keadilan sejahtera selektif 
dalam mencari calon yang berpotenasi. 
Dari beberapa kader partai keadilan sejahtera yang mendapatkan 
kursi di legislatif, penulis mengambil dua kader yang intens melakukan 
kampanye massa yaitu  Hairil Anwar dan Mardiana Daeng Tanning. Hairil 
Anwar salah satu kader PKS yang menggunakan kampanye massa untuk 
menanamkan citra baik kepada khalayak. Mardiana yang juga 
menggunakan Kampanye massa melakukan cara yang berbeda.  
Hairil Anwar mempunya program - program yang cukup mengambil 
simpati masyarakat seperti membantu masyarakat dalam meningkatkan 
hasil pertanian rumput laut dan membagikan pupuk secara gratis kepada 
masyarakat kurang mampu. Berbeda dengan Mardiana Daeng Tanning 
yang melakukan kampanye yaitu konvoi dengan menggunakan motor 
thunder yang diwadahinya. 
Dewasa ini partai kader seperti PKS menjadikan kampanye politik 
sebagai peluang dalam menanamkan citranya kepada khalayak, hal ini 
dimanfaatkan ketika partai islam ini citranya menurun di mata masyarakat 
dengan berbagai kasus yang di hadapinya.  
B. Rumusan Masalah 
Melihat perubahan target dan hasil capaian  pada pemilu 2014, 
maka menarik untuk dikaji kampanye politik yang dilakukan pada pentas 
politik tersebut. Dengan memperhatikan luasnya cakupan penelitian maka 
penulis membatasi masalah yang akan diteliti yakni: bagaimana 
kampanye massa  partai keadilan sejahtera dalam perolehan kursi pada 
pemilihan legislatif tahun 2014 di kabupaten Takalar? 
C. Tujuan Penelitian 
Penilitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan mendeskripsikan 
kampanye massa  dalam perolehan kursi pada pemilihan legislatif tahun 
2014 di kabupaten Takalar. 
 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
D.1 Manfaat Akademis: 
a. Memberikan analisis tentang komunikasi politik pada kampanye 
massa dalam menghadapi Pemilihan Legislatif di Kabupaten 
Takalar tahun 2014 
b. Menambah kajian mengenai partai politik di Indonesia. 
D.2 Manfaat praktis 
a. Hasil penelitian ini akan menjadi rujukan kepada masyarakat 
dalam hal kampanye massa  dalam perolehan kursi pada 
pemilu legislatif tahun 2014 di kabupaten Takalar 
b. Sebagai salah satu prasyarat untuk memperoleh gelar sarjana 
ilmu politik. 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kampanye Politik 
Kancah perpolitikan di Indonesia sangatlah ketat pada persaingan 
terutama pada pemilihan legislatif. Konteks perpolitikan dan varian 
kampanye membuat para politisi harus bertarung habis – habisan saat 
pemilihan untuk mendapatkan posisi strategis yang diinginkan politisi dan 
partai yang mengusungnya. posisi partai politik juga merupakan bentuk 
kampanye yang disampaikan nantinya melalui simbol – simbol dalam 
berkampanye sehingga memudahkan bagi pemilih dalam memilih.  
Posisi merupakan usaha dalam penyampaian pesan politik untuk 
menjajalkan sesuatu mengenai sebuah partai politik ke dalam konstituen  
dan atau calon konstituen. Posisi juga berarti sebuah kampanye untuk 
menanamkan citra tertentu kepada satu atau beberapa kelompok pemilih. 
Penentuan posisi ini dimaksudkan untuk menempatkan sebuah partai 
politik dalam keadaan yang berbeda terhadap posisi partai – partai politik 
yang lain, atau dengan kata lain, bagaimana memposisikan kedudukan 
partai politik agar dapat diterima, harus mengungkapkan dalam 
pernyataan yang mudah, enak didengar, dan dapat dipercaya dalam 
sebuah komunitas masyarakat yang akan dijadikan target.  
Penggunaan simbol – simbol atau jargon – jargon politik juga 
merupakan salah satu bentuk penarikan massa dalam jumlah besar, 
selain itu dengan mengasaumsikan diri sebagai partai yang 
mengedepankan suatu kelompok tertentu seperti kelompok agama dan 
mengusung tema – tema agama didalamnya, penegak hukum, dan 
pejuang keadilan merupakan bentuk kepedulian partai terhadap – 
kelompok tersebut, sehingga kelompok partai pemilih pun lebih mudah 
untuk memilih berdasarkan kategori – kategori. Selain itu, kategori partai 
tersebut juga menentukan posisi partai dikalangan masyarakat pada 
umumnya dan kelompok – kelompok masyarakat pada khususnya. 
Adapun jenis – jenis posisi partai, antara lain: 
1. Posisi partai berdasarkan kategori partai tersebut.  
2. Posisi partai berdasarkan atribut tertentu. 
3. Posisi partai berdasarkan benefit, dimana partai akan memberikan 
citra tertentu yang akan memberikan pendidikan gratis, atau partai 
yang akan memperjuangkan nasib kaum – kaum tertentu. 
4. Posisi partai berdasarkan kategori pemilih.4 
Ada beberapa yang menggunakan cara ini seperti PBB, PPP, PBR 
dan PKS adalah partai - partai yang mencoba memposisikan dirinya 
sebagai partai islam. Dari posisi yang telah diambil dari partai politik, bisa 
digunakan beberapa kombinasi strategi untuk meraih simpati masyarakat 
luas.  
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kampanye untuk mendapatkan simpati masyarakat adalah dengan 
kampanye massa. Karena menjadi salah satu tolak ukur yang penting 
dalam kemenangan pemilihan legislatif.  Terdapat komunikator kampanye 
politik yang dapat dianalogikan sebagai ujung tombak dari partai politik 
untuk mencapai tujuan – tujuan partai. Diantaranya, bertarung pada 
pemilihan legislatif, mengangkat citra dan martabat partai yaitu dengan 
melalui komunikasi intens pada jaringan – jaringan partai politik. Kita 
dapat membahas beberapa komunikasi politik terkait dengan peran 
komunikator politik diantaranya: 
Dari ketiga kategori diatas semuanya mempunyai fungsi yang 
berbeda di lapangan. Politikus sebagai komunikator politik adalah orang  
yang bercita - cita untuk dan atau memegang jabatan pemerintah harus 
dan memang berkomunikasi tentang politik. Aktivis merupakan juru bicara 
bagi kepentingan yang terorganisasi pada umumnya orang ini tidak 
memegang ataupun tidak mencita - citakan jabatan pada pemerintah; 
dalam hal ini komunikator tersebut tidak seperti politikus yang membuat 
politik menjadi lapangan kerjanya. Namun, ia cukup terlibat baik dalam 
politik maupun dalam komunikasi sehingga dapat disebut aktivis politik 
dan semiprofesional dalam komunikasi politik. Selain itu, Profesional 
sebagai komunikator politik adalah manipulator dan makelar simbol yang 
menghubungkan para pemimpin satu sama lain dan dengan para 
pengikut.5 
Kampanye tentunya mempunyai saluran untuk menyalurkan isi dari 
pesan yang akan disampaikakn. serangkaian kegiatan konkrit merupakan 
suatu cara untuk membentuk serta mempengaruhi pemilihnya. 
Kampanye politik merupakan cara partai politik melakukan orasi 
politik, dan bentuk promosi bagi dirinya yang dianggap layak untuk 
menduduki suatu jabatan tertentu. Kampanye politik adalah periode yang 
diberikan oleh panitia pemilu kepada semua kontestan, baik partai politik 
atau perorangan, untuk memaparkan program - program kerja dan 
mempengaruhi opini publik sekaligus memobilisasi masyarakat agar 
memberikan suara kepada mereka sewaktu pencoblosan.6 Kampanye 
dapat dilihat sebagai suatu aktivitas pengumpulan massa, parade, orasi 
politik, pemasangan atribut partai (umbul - umbul, poster, spanduk) dan 
pengiklanan partai. Periode waktu sudah ditentukan oleh panitia. Masing - 
masing peserta diwajibkan mengikuti aturan - aturan resmi selama periode 
kampanye ini. Tidak mengikuti aturan yang telah ditetapkan dianggap 
sebagai suatu pelanggaran dan akan mendapatkan penalty. Kampanye 
jenis ini diakhiri dengan pemungutan suara untuk menentukan siapa yang 
akan mendapatkan dukungan terbanyak untuk disahkan sebagai 
pemenang pemilihan legislatif. 
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 Kampanye politik merupakan sebuah kampanye dengan jangka 
waktu yang panjang dan berkelangsungan baik saat menjelang pemilihan 
legislatif ataukah tidak, karena tujuan kampanye adalah image politik 
dengan cara membangun dan membentuk reputasi politik. Selain itu, 
dalam pelaksanaannya terdapat interaksi dan mencari permasalahan 
beserta solusi yang di hadapi masyarakat.  
 Pengungkapan masalah dan solusi merupakan cara komunikator 
untuk menanamkan ideologi partai serta sistem nilai yang melandasi 
tujuan dari partai itu sendiri. Kampanye politik pun konsisten dengan nilai 
partai yang akan ditanamkan ke khalayak agar khalayak lebih konsisten 
terhadap partai yang melakukan kampanye dan tidak membelok ke partai 
lain.  
 Kampanye politik adalah inti dari demokarsi perwakilan. Untuk 
memenangkan pemilihan legislatif seorang kandidat harus mendapat 
dukungan dari publik umum. Kualitas masyarakat demokratis dapat 
dihubungkan dengan kualitas kampanye pemilihan legislatif. Pemilu yang 
tepat dan partisipasi pemilih yang luas adalah dua ciri utama bangsa 
dengan demokrasi yang kuat. Kajian akademik tentang kampanye, karena 
itu, mengandung implikasi signifikan bagi kualitas demokrasi. 
 Karena partai - partai melemah sejak awal abad ke 20, kandidat 
dianggap menjadi makin penting. Kandidat mengambil alih tanggung 
jawab untuk mengorganisasikan dan mendanai persaingan setelah lebih 
dari seabad kontrol partisan atas administrasi kampanye. Dewasa ini, 
kampanye makin bervariasi dari segi pendekatannya, strukturnya dan 
strateginya. Evolusi kampanye yang terus berkembang menciptakan lahan 
kajian akademik.  
 Kampanye politik juga merupakan subjek perhatian akademik 
serius sampai sekarang. Banyak karya akademik tentang kampanye pileg 
fokus pada hasil voting dan partisipasi warga negara dalam kampanye. 
Kampanye itu sendiri merupakan upaya terorganisir untuk memotivasi 
voter guna mendukung kandidat tertentu. 
 Salah satu kesulitan dalam mempelajari kampanye adalah 
keragaman gaya yang ada di level pileg yang berbeda. Hanya karena ada 
persaingan jabatan politik bukan berarti bahwa semua kampanye adalah 
sama. Beberapa elemen kampanye, seperti strategi kampanye, boleh jadi 
universal. Tetapi dalam banyak hal, kampanye disesuaikan dengan level 
jabatan yang dikejar.  
 
 Kampanye politik menjadi hal yang wajib dilakukan oleh para calon 
senator, calon DPR, DPRD atau DPD apalagi calon Presiden, calon 
Gubernur dan Bupati/Walikota. Kampanye politik itu dibutuhkan oleh para 
kandidat untuk mewujudkan apa yang dicita-citakan.  
 Salah satu cita-cita yang dinginkan oleh para kandidat adalah 
memperoleh jabatan-jabatan politik atau pemerintahan. Untuk mencapai 
tujuan tersebut mereka berupaya untuk melancarkan  pengaruh kepada 
para pemilih sehingga mendapat dukungan luas dalam masyarakat. Oleh 
karena itu para kandidat berupaya membuat symbol dan lambang yang 
siginifkan sehingga dapat mempengaruhi para pemilih. Dan Nimmo 
berpendapat bahwa kampanye politik adalah penciptaan ulang, dan 
pengalihan lambang secara siginifikan dan sinambung melalui 
komunikasi. Kampanye menggabungkan partisipasi aktif yang melakukan 
kampanye dan pemberi suara.7  
 Dalam kampanye para kandidat berupaya mengatur kesan pemberi 
suara tentang mereka dengan mengungkapkan lambang-lambang yang 
diharapkan dapat menghimbau para pemilih. Lambang-lambang  dan 
pesan yang disampaikan dalam kampanye dimanipulasi sedemikian rupa 
sehingga para pemilih dan simpatisan dapat tergugah dan terpengaruh 
untuk ikut berpartisipasi baik dalam kampanye maupun dalam 
memberikan suara dalam pemilu. Yang melakukan kampanye adalah 
kandidat, penasehat, konsultan dan lainnya berusaha mengatur kesan 
pemberi suara tentang mereka dengan mengungkapkan lambang - 
lambang yang oleh mereka diharapkan akan mengimbau para pemilih.8 
 Dalam upaya menyebarluaskan pesan dan lambang yang dikirim 
kepada khalayak sebanyak mungkin, maka para pelaku kampanye 
berupaya menggunakan media. Sulit dibayangkan seorang pelaku 
kampanye dengan cakupan wilayah yang sangat luas dan jumlah pemilih 
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yang sangat banyak tidak menggunakan media massa sebagai saluran 
untuk menyebarkan pesan dan lambang yang diharapkan dapat 
mempengaruhi para pemilih. 
 Charles U. Larson membagi tiga jenis  kampanye sebagai berikut: pertama, 
Product-oriented campaigns yaitu kampanye yang berorientasi pada produk dan 
bersifat komersial. Kedua,  candidate-oriented campaigns yaitu kampanye  yang  
berorientasi  bagi  calon kandidat untuk kepentingan kampanye politik, dimana 
pelaku kampanye berupaya meraih dukungan yang  sebanyak-banyaknya  melalui  
kampanye  politik. Dan ketiga, ideological  or cause-oriented  campaigns  yaitu  
kampanye  yang  bersifat  lebih  khusus  dan berdimensi  perubahan  sosial
9
.   
 
 Kampanye  kedua  yang berorientasi pada kampanye kandidat bentuk 
kampanye massa dilakukan baik melalui hubungan tatap muka maupun 
melalui media seperti media elektronik, cetak dan poster. Kampanye 
hubungan langsung dapat dilakukan melalui rapat umum. Melalui rapat 
umum ini para kandidat menyampaikan program dan kebijakan yang akan 
dilakukan jika terpilih. Kandidat yang berkampanye dalam rapat umum 
memliki keuntungan bagi calon. Keuntungannya adalah calon diberikan 
peluang utama untuk melakukan tatap muka di depan khalayak atau 
pemilih.  
Tujuan kampanye ada tiga. Pertama, tidak membelokkan pemilih 
kepada oposisi atau lawan politik. Kedua,  memperkuat kesetian pemilih 
                                                          
9
 Heryanto dan Zarkasy. 2012 . Public Relation Politik. hlm.83 
tradisional. Ketiga, mempublikasikan gaya pribadi dan kualitas pribadi 
kepada para pemilih. Melalui rapat umum ini para kandidit dituntut untuk 
menunjukkan kualitas dan kemampuannya kepada khalayak sehingga 
dapat memukau para pemilih. Pesona dan daya tarik yang ditampilkan 
dapat menaikkan citra kandidat sendiri di mata pemilihnya. 
Untuk memukau para pemilih maka kandidat hendaknya 
mempersiapkan pidato politik dalam rapat umum. Isi pidato hendaknya 
disesuaikan dengan harapan dan keinginan khalayak. Di sinilah peran 
retorika dalam memukau khalayak. Gaya bahasa dan gaya pidato yang 
khas disertai pesan-pesan yang menjanjikan perbaikan perubahan kearah 
yang lebih baik. Tentunya program dan janji yang disampaikan tidak 
terlalu rinci, akan tetapi menyampaikan esensi dari program yang akan 
dijalankan. 
Melalui media massa apakah media elektronik atau media cetak 
para pemberi suara secara selektif memperhatikan hal-hal tertentu dalam 
kampanye, memperhitungkan dan menginterpretasikannya. Oleh karena 
itu para kandidat dalam kampanye berupaya mengirim pesan dan janji-
janji kepada para pemilih yang dapat menarik dan menggugah khalayak 
atau pemilih sebanyak-banyaknya. Disamping itu mereka berupaya 
mengirim gambar dan symbol-simbol yang dapat mempengaruhi sikap 
dan perilakunya dalam memilih. Hal itu perlu dilakukan karena para 
pemilih tidak langsung terpengaruh dengan pesan atau symbol dikirim 
oleh para pelaku kampanye. Akan tetapi khlayak atau para pemilih 
berupaya menginterpretasikan  pesan dan lambang yang ditujukan 
kepadanya. Disamping itu para pemilih juga memperhitungkan 
keuntungan dan kerugian yang bakal diperoleh setelah pemilu. 
 Dalam kampanye politik para pelaku kampanye berupaya 
menawarkan kebijakan dan/atau program yang akan dilaksanakan apabila 
kelak  mereka terpilih. Program dan kebijakan itu disampaikan seluas-
luasnya kepada seluruh pemilih. Setelah kebijakan dan program calon 
presiden itu tersebar luas kepada masyarakat, maka secara alamiah akan 
muncul diskusi politik dalam masyarakat mengenal kandidat yang paling 
cocok dipilih dalam pemilu. Dalam konteks inilah kelompok kepentingan 
dan tokoh-tokoh dalam masyarakat melakukan pengkajian, interpretasi, 
dan perhitungan terhadap calon yang paling menguntungkan untuk dipilih.  
 Dalam hal ini para perumus, staf  ahli kampanye dituntut untuk 
secara cerdas memperhatikan kebutuhan dan kepentingan para pemilih. 
Calon yang membuat rencana kebijakan dan program yang 
menguntungkan paling banyak pemilih akan memperoleh suara yang 
signifikan dalam pemilu. Oleh karena itu kampanye politik hendaknya 
berorientasi pada kepentingan rakyat. Partai atau calon presiden yang 
paling banyak menguntungkan rakyat akan dipilih dalam pemilihan 
legislatif. Sejalan dengan itu Schumpeter berpendapat bahwa demokrasi 
politik itu sama dengan demokrasi ekonomi. Artinya pedagang  atau 
penjual yang akan laris dagangannya adalah pedagang yang menjual 
barang yang berkualitas dan harganya murah. Demikian juga dalam 
pemilu kandidat atau partai yang akan dipilih dan pemilu adalah partai 
yang memajukan calon yang berkualitas dan menawarkan program  serta 
kebijakan yang menguntungkan orang banyak. Partai yang menawarkan 
program yang baik dan masyarakat pemilih yakin partai atau kandidat itu 
mampu melaksanakannya maka partai itu yang akan menang dalam 
pemilu. 
 Dalam kampanye politik  menurut Nimmo ada tiga tujuan yang ingin 
dicapai. Pertama, ada upaya untuk membangkitkan kesetiaan alami para 
pengikut suatu partai agar mereka tetap setia pada partai (pemilih 
tradisional). Kedua, ada kegiatan untuk menjajaki warga Negara yang 
tidak terikat pada partai lain (massa mengambang). Ketiga, ada kampanye 
yang ditujukan kepada oposisi. Hal itu dilakukan bukan dirancang untuk 
mengalihkan kepercayaan dan nilai anggota  partai, melainkan untuk 
meyakinkan rakyat bahwa keadaan akan terbalik jika dalam kampanye, 
mereka memilih kandidat dari partai lain.10 Dalam hal ini para kandidat 
harus menampilkan dirinya sebagai juru selamat dan kesulitan yang 
dihadapi rakyat pemilih apabila bukan dirinya yang terpilih, sehingga 
rakyat tergugah dan terpengaruh untuk memilih calon tertentu yang 
diyakini dapat mengakomodasi kepentingannya atau menyelematkan 
rakyat banyak. Oleh karena itu kampanye politik tidak boleh dilakukan 
serampangan, akan tetapi melalui perencanaan yang cermat dan hati-hati. 
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 Perencanaan yang matang sebelum kampanye itu dibutuhkan. Hal 
yang perlu direncanakan dengan mantap ada tiga. Pertama, perumusan 
ide kampanye yang sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan khalayak. 
Kedua, target, khalayak, atau audience. Ketiga, pesan atau symbol yang 
perlu dikirim kepada khalayak sehingga mereka terpengaruh dengan 
kampanye yang dilakukan. 
 Rencana kampanye mencakup ide yang melandasi kampanye. 
Disamping itu perlu formasi awal organisasi kampanye. Formasi awal 
kampanye terdiri dari politisi yang berpengalaman. seperti pejabat politik, 
pimpinan partai. Disamping itu perlu ada juru kampanye professional 
seperti manajer kampanye, konsultan dan spesialisasi polling opini public, 
serta para sukarelawan dari kalangan warga Negara. 
 Selain melakukan kampanye, rencana kampanye juga merinci 
berapa besar dana yang dibutuhkan dalam kampanye. Sebab kampanye 
tanpa dana yang memadai itu akan lumpuh. Meskipun para kandidat 
berkualitas dan program yang ditawarkan berkualitas tetapi tidak ada 
dana, hal itu akan kurang bermanfaat.. 
 Dalam pelaksanaan kampanye politik ada tiga kategori kampanye 
politik yaitu kampanye massa, interpersonal dan organisasi. Dari ketiga 
kampanye tersebut kampanye massa yang dianggap paling berpotensi 
untuk memenangkan pemilihan legislatif. Selain itu, kampanye massa 
yang dilakukan baik menggunakan media cetak ataupun elektronik 
menjadi salah satu pendukung tercapainya cita - cita partai yaitu untuk 
menang pada pileg. 
  
2. Kampanye Massa 
Menjelang Pemilu adalah saatnya kampanye di mana setiap Parpol atau 
calon melakukan pendekatan pada massa untuk menarik dukungan. Kampanye 
sebagai serangkaian tindakan komunikasi yang terencana dengan tujuan 
menciptakan efek tertentu pada sejumlah besar khalayak yang dilakuan secara 
berkelanjutan pada kurun waktu tertentu. Perlu diperhatikan bahwa pesan 
kampanye harus terbuka untuk di diskusikan dan dikritisi. Hal ini dimungkinkan 
karena gagasan dan tujuan kampanye pada dasarnya mengandung kebaikan untuk 
publik bahkan sebagian kampanye ditujukan sepenuhnya untuk kepentingan dan 
kesejahtraan umum ( public interest).
11 
Adapun bentuk kampanye massa dengan menggunakan media, 
baik itu media cetak, elektronik, dan telepon. Media itu dibutuhkan karena 
sangat sulit bagi seorang kandidat untuk menjangkau khalayak atau 
pemilih secara personal. Disamping memakai waktu yang sangat lama, 
juga membutuhkan dana yang tidak sedikit.  
Kampanye massa pada umumnya dilakukan dengan cara pidato 
politik dan disampaikan oleh para kandidat. Isinya seputar kebijakan dan 
program yang akan dilaksanakan jika kelak terpilih. Dalam pidato itu 
kandidat memberikan janji yang muluk-muluk dan bersayap-sayap 
sehingga terkesan pidato itu berkualitas dan menyentuh kepentingan 
rakyat banyak. 
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Citra politik yang di lakukan kepada khalayak pada pidato dianggap  
memiliki  kemampuan  untuk  mempengaruhi  persepsi pemilih  terhadap  tokoh  
yang  ditawarkan.  Jadi  citra  akan  mempengaruhi  perilaku pemilih  dalam  hal  
ini  menyangkut  minat.  Sikap  dan  tindakan  seseorang  terhadap suatu  obyek  
sangat  ditentukan  oleh  pencitraan  obyek  tersebut.  Pencitraan merupakan  
keseluruhan  persepsi  yang terbentuk  dari obyek berdasarkan  informasi dan 
pengalaman masa lalu konsumen. 
Untuk menerapkan kampanye massa tersebut posisi orang yang akan 
mempromosikan akan mengubah  imej,  citra,  dan  persepsi  orang. Calon  harus  
tak  memiliki  catatan  rekam jejak  negatif.  Jika  ada  satu  titik  negatif  saja,  
maka  akan berakibat buruk bagi pembuat strategi kampanye. Reaksi balasan akan 
sangat kuat menyerang titik lemah tersebut. Selain  bersih, kampanye massa juga  
hanya  akan efektif  digunakan  untuk  orang  atau  organisasi  yang  bersih  dan  
tak  memiliki  titik kelemahan  berarti.  Di  samping  itu,  untuk  menerapkan  
strategi  ini  harus  juga diketahui  reaksi  balik  kubu  lawan yang  tak  tampak.  
Jika  gagal  mengenali tindakan lawan dengan baik, strategi ini akan melibas diri 
sendiri. 
Iklan politik dapat berupa slogan, pesan dan poster yang 
disampaikan kepada khalayak. Slogan yang disampaikan biasanya 
berbentuk kalimat singkat yang diharapkan membawa efek kepada 
khalayak. Demikian juga pesan yang dikirim melalui iklan biasanya pesan 
singkat yang menjanjikan perubahan dan perbaikan nasib rakyat. 
Sedangkan poster biasanya berwujud foto kandidat atau gambar kandidat. 
Baik dalam wujud pengenalan personal kepada rakyat, maupun dalam 
kegiatan tertentu yang menunjukkan kepedulian calon pemimpin  kepada 
rakyat.  
Juga memiliki kekhasan yang berbeda dengan media elektronik. 
Ada tiga tipe surat kabar bertindak sebagai sarana komunikasi kampanye 
yaitu ikhwal berita, editorial dan iklan. Ketiganya membantu pembinaan 
citra dan penyajian masalah. Kepada para pembaca surat kabar 
menyajikan cerita yang membina kesan tentang pentingnya kredibilitas, 
watak, gaya dan reputasi kandidat melalui sarana seperti penempatan 
cerita, judul, isi, dan banyaknya liputan yang ditujukan kepada setiap 
pencari jabatan.  
Penggunaan media massa sebagai alat kampanye memiliki 
pengaruh yang sangat besar. Kekuatan media dalam komunikasi massa 
salah satunya bersifat primordial menentukan dan mempengaruhi apa 
yang masyarakat akan pikirkan dan lakukan. Media memiliki peranan 
dalam pelaksanaan kampanye. Peranannya lebih luas menyentuh 
masyarakat pemilih menciptakan suasana demokrasi dengan 
menyediakan masyarakat nominasi kandidat atau partai pilihan. 
Dalam pemiliihan legislatif dukungan berbagai organisasi pihak 
terkait dibutuhkan. Utamanya organisasi para kandidiat sendiri. Oleh 
karena itu seorang kandidat diharapkan memiliki kartu-kartu politik yang 
jumlahnya banyak. Kartu politik itu adalah kandidat pernah dan sedang 
aktif pada berbagai organisasi kemasyarakatan dan kelompok 
kepentingan. Dengan demikian kandidat diharapkan akan mendapat 
dukungan dari organisasi yang pernah digelutinya atau dibinanya. Dalam 
hal ini seorang kandidat akan sulit mendapat dukungan apabila ia tidak 
pernah bersentuhan dengan organisasi itu, atau paling tidak mempunyai 
hubungan dekat elit atau pimpinan organisasi itu. 
Organisasi  dapat mendukung posisi, sumber daya lain dan 
dukungan suara dalam pemilihan. Dukungan organisasi seperti serikat 
buruh, serikat tani dan nelayan, PGRI dan berbagai kelompok 
kepentingan lainnya merupakan mata rantai vital bagi para kandidat. 
Tanpa dukungan organisasi kemasyarakatan dan kelompok kepentingan, 
akan sulit dibayangkan seorang kandidat dapat menang dalam pemilu. 
Sebab, dalam berkampanye aktor cenderung dekat dengan masyarakat 
menengah kebawah untuk mewujudkan cita - cita partai. 
Dalam berkampanye, aktor merupakan salah satu yang paling 
berperan penting agar terciptanya tujuan politik. Karena, mayoritas pemilih 
menggantungkan banyak harapan pada aktor (orang) bukan hanya pada 
partai, walaupun sebenarnya aktor pun merupakan penghubung antara 
masyarakat dan pemerintah. Akan tetapi, masyarakat cenderung 
menggantungkan harapan pada politikusnya. 
  
A. KERANGKA PIKIR 
Kampanye politik partai keadilan sejahtera dapat dikatakan berjalan 
baik antara pejabat dan klien (partai dan khalayak). Karena, partai ini 
berhasil mengangkat citra dan martabatnya kembali pada pemilihan 
legislatif, yang terjadi pada tahun 2014 sehingga partai yang berlambang 
kuning hitam ini menjadi sorotan di mata publik khususnya di Takalar. 
Politisi dari partai menjadi salah satu tolak ukur yang besar bagi kemajuan 
PKS. Hal tersebut karena, PKS lebih selektif dalam memilih kader - kader 
yang berkompeten untuk di ikutkan pada pemilihan legislatif tahun 2014 di 
kabupaten Takalar. 
Anggota partai keadilan sejahtera yang terpilih pada pemilihan 
legislatif merupakan bentuk nyata dari hasil kampanye politik yang 
dilakukan PKS terhadap khalayaknya dan membangkitkan citra partai 
yang telah mengalami penurunan.  
Kampanye politik partai keadilan sejahtera sangat intens dilakukan 
setelah mendapatkan kasus besar yang melibatkan Luthfi Ahsan Ishaaq  
dan menyebabkan petinggi PKS ini ditahan oleh komisi pemberantasan 
korupsi sehingga menjadi pekerjaan besar bagi seluruh politisi partai 
untuk mengembalikan citra di masyarakat. Salah satunya adalah DPC 
partai keadilan sejahtera kabupaten Takalar yang lebih selektif dalam 
memilih politisi yang ingin bergabung. Adapun hasil perolehan suara di 
tahun 2014 mengalami peningkatan tentunya tidak terlepas dari politisi - 
politisi partai yang berhasil memperoleh suara signifikan meningkat 
sehingga suara partai menyebabkan peningkatan sebanyak 20.789, dari 
perolehan tersebut PKS menempati posisi ke dua untuk perolehan suara 
partai yang artinya sepak terjang partai ini untuk mengembalikan citra 
yang telah membaik di masyarakat. 
Melihat kasus di atas, PKS perlu melakukan kampanye politik yaitu 
berupa kampanye massa yang mampu mendongkrak popularity, 
acceptability, elektability partai. Kampanye inilah yang meningkatkan 
jumlah perolehan suara partai, yang dilakukan oleh politisi PKS tapi dari 
seluruh politisi partai yang menggunakan cara ini, penulis memilih dua 
politisi yang dominan.  
  
B. Skema Kerangka Pikir 
Dari penjelasan diatas yang disesuaikan dengan rumusan masalah 
dan kerangka konsep maka skema kerangka pikir dapat digambarkan 
sebagai berikut  
 
  
Kampanye Politik 
 
Outcome Kampanye: 
1. Keberterimaan dan Dukungan 
Masyarakat 
2. Peningkatan Perolehan Suara 
 
Kampanye Massa 
 
Output  Kampanye: 
1. Sosialisasi 
2. Edukasi 
3. Implementasi Visi dan 
Misi Partai 
 
Perolehan Kursi Legislatif 
tahun 2014 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Di bawah ini akan akan dijelaskan beberapa hal yaitu:Pendekatan 
Penelitian dan Tipe Penelitian, Informan Penelitan, Teknik Pengumpulan 
Data, dan Teknik Analisa. Kesemua hal ini akan dijelaskan sebagai 
berikut: 
A. Dasar dan Tipe Penelitian 
1. Dasar Penelitian 
Penilitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi lebih mendalam 
tentang komunikasi politik  maka, penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif. Metode kualitatif mencari pengertian yang lebih mendalam 
tentang suatu gejala, fakta atau realita. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian kualitatif, dimana penelitian ini berusaha untuk 
menggambarkan secara faktual mengenai kampanye massa yang 
digunakan partai keadilan sejahtera pada pileg tahun 2014 di kabupaten 
Takalar. Dengan kata lain, Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu, misalnya 
kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses 
yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau tentang 
kecendrungan yang tengah berlangsung, dengan kata lain tipe penelitian 
deskriptif pada umumnya dilakukan pada penelitian dalam bentuk studi 
kasus.12 
2. Tipe Penelitian 
Untuk memenuhi kerangka pikir diatas maka penelitian ini 
menggunakan tipe deskriptif. Penelitian deskriptif menggambarkan secara 
lebih terperinci tentang status keadaan fenomena sosial yang melibatkan 
manusia sebagai instrumen pengumpulan data. Deskriptif juga bertujuan 
untuk mencari fakta - fakta baru yang terdapat dilapangan untuk 
memperkaya informasi dalam penelitian ini. 
B. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah subjek dari penelitian ini yakni pengurus 
PKS Kabupaten Takalar, anggota legislatif dari fraksi Partai Keadilan 
Sejahtera, serta masyarakat Takalar yang mengikuti pemilihan legislatif 
pada tahun 2014. Yang namanya tercantum dibawah ini: Hairil Anwar 
(Ketua DPC PKS Kab. Takalar), Jamaluddin Daeng Ago (Sekretaris 
DPC PKS Kab. Takalar), Mardiana Daeng Tanning (Calon terpilih), Nur 
Fithri Daeng Siama (anggota terpilih), Daeng Tuli (masyarakat), 
Mushfirah (istri dari Nur Fithri), Anwar Daeng Sibali (masyarakat), 
Daeng Tarra (masyarakat), Iwan, 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
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 Prof. Dr. H. M. Burhan Bungin, S.Sos, M.Si. Penelitian kualitatif: Komunikasi, Ekonomi,Kebijakan 
Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya. 2007. Hal: 68 
Pengumpulan data dalam penelitian ini memiliki dua cara yaitu 
Data primer dan data sekunder. 
1. Data Primer 
 Data primer didapatkan dengan cara observasi dan 
wawancara. Obesrvasi adalah pengamatan secara cermat terhadap 
objek penelitian berupa ucapan serta tingkah laku. Selain observasi 
dibutuhkan wawancara mendalam.Wawancara ini dilakukan untuk 
memperoleh data yang akurat. 
2. Data Sekunder 
Penelitian ini membutuhkan data sekunder untuk melengkapi 
data primer.  Data ini merupakan study kepustakaan yang diperoleh 
dari hasil penelitian sebelumnya, literature yang berhubungan 
dengan objek penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
Wawancara adalah pertemuan antara periset dan 
responden, di mana jawaban responden akan menjadi data 
mentah.13 Proses wawancara ini akan menemui para responden 
yakni yang tercantum di informan penelitian diatas. Wawancara 
mendalam ini didasarkan pada panduan wawancara yang 
sebelumnya telah dibuat serta pertanyaan-pertanyaan terbuka 
lainnya yang kemudian menjadi bahan mentah. 
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2. Observasi 
Obesrvasi adalah pengamatan secara cermat terhadap 
objek penelitian berupa ucapan serta tingkah laku. Penulis akan 
terjun langsung ke lokasi penelitian yaitu Kabupaten Takalar. Fokus 
penelitian ini adalah " Kampanye politik dalam komunikasi politik 
pada Pemilihan Legislatif tahun 2014 di Kabupaten Takalar", 
sehingga penulis akan menganalisis berdasarkan proses yang telah 
terjadi.  
3. Study Kepustakaan 
Untuk memperoleh data pendukung dibutuhkan studi 
kepustakaan yang didapatkan dari literature berupa buku, 
makalah, jurnal, penelitian sebelumnya, film, foto, serta dokumen-
dokumen lain. 
E. Teknik Analisa Data 
Untuk memudahkan penulis, maka Analisa data dilakukan 
bersamaan dengan pengumpulan data sehingga akan mudah 
mendeteksi kekurangan data yang ada. Analisa data dilakukan 
dengan cara Kualitatif pula dengan proses yang berkesinambungan 
mulai dari pengumpulan data, pengelompokkan data dan analisis. 
Segala bentuk data mentah baik video, hasil wawancara, 
hasil observasi kemudian akan diperkecil dalam kategori yang ada 
kemudian akan diedit, ditata, diperbaiki kemudian dianalisis. 
Ada beberapa model dalam Analisis data kualitatif, namun 
dalam penelitian ini penulis memakai model analisis Interaktif Miles 
dan Huberman. Model interaksif ini terdiri dari tiga hal utama, yaitu: 
(1) reduksi data; (2)Penyajian data; dan (3) penarikan 
kesimpulan/perivikasi14. Reduksi data merupakan proses pemilihan, 
penyerderhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah 
yang diperoleh dari hasil pengumpulan data. Proses reduksi ini 
kemudian disajikan dengan sekumpulan informasi yang telah 
disusun yang selanjutnya dapat ditarik kesimpulan. 
Model analisis ini merupakan proses siklus dan interaktif, 
artinya dalam prosesnya bisa saja berulang dan hanya akan 
berhenti ketika proses penelitian berakhir. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM 
 Pada bab ini, peneliti akan memaparkan beberapa bagian-
bagian yangdiharapkan dapat menjadi gambaran secara umum 
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Adapun yang akan 
dipaparkan pada bab iniadalah gambaran umum lokasi penelitian, 
yaitu kabupaten Takalar dan gambaran umum . 
A. Gambaran umum Lokasi Penelitian 
Kabupaten Takalar berada antara 5.3 - 5.33 derajat Lintang 
Selatan dan antara 119.22-118.39 derajat Bujur Timur. Kabupaten 
Takalar dengan ibukota Pattalasang terletak 29 km arah selatan 
dari Kota Makassar ibukota Provinsi Sulawesi Selatan. Luas 
wilayah Kabupaten Takalar adalah sekitar 566,51 km2, dimana 
240,88 km2 diantaranya merupakan wilayah pesisir dengan 
panjang garis pantai sekitar 74 kmdan jumlah penduduk sekitar ± 
250.000 dengan batas wilayah Kabupaten Takalar sebagai berikut : 
bagian Utara Kabupaten Takalar berbatasan dengan Kota 
Makassar dan Kabupaten Gowa, bagian Timur berbatasan dengan 
Kabupaten Jeneponto dan Kabupaten Gowa, bagian Selatan 
dibatasi oleh Laut Flores, bagian Barat dibatasi oleh Selat 
Makassar.15 
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 Wilayah Kabupaten Takalar terdiri dari 9 (sembilan) Kecamatan 
masing-masing: 
1. Kecamatan Manggarabombang 
2. Kecamatan Mappakasunggu 
3. Kecamatan Polombangkeng Selatan 
4. Kecamatan Polombangkeng Utara 
5. Kecamatan Galesong Selatan 
6. Kecamatan Galesong Utara 
7. Kecamatan Pattalassang 
8. Kecamatan Galesong 
9. Kecamatan Sanrobone 
Topologi wilayah Kabupaten Takalar terdiri dari daerah 
pantai, daratan dan perbukitan. Bagian barat adalah daerah pantai 
dan dataran rendah dengan kemiringan antara 0-3 derajat sedang 
ketinggian ruang bervariasi antara 0-25, derajat sedang ketinggian 
ruang bervariasi antara 0-25, dengan batuan penyusun 
geomorfologi dataran didominasi pantai, batu gemping, serta 
beberapa tempat batuan lelehan basal. 
Berdasarkan letak geografisnya, Kabupaten Takalar dapat 
dibagi menjadi 3 (tiga) bagian yaitu: 
 
a. Kabupaten Takalar bagian Timur (meliputi wilayah 
Palombangkeng Utara dan Palombangkeng Selatan) adalah 
merupakan sebagian dataran rendah yang cukup subur dan 
sebagian merupakan daerah bukit - bukit (Gunung Bawakaraeng). 
Wilayah ini merupakan daerah yang cocok untuk pertanian dan 
perkebunan. 
b. Kabupaten Takalar bagian Tengah (wilayah Pattalassang; ibukota 
Takalar) merupakan dataran rendah dengan tanah relatif subur 
sehingga di wilayah ini merupakan daerah yang cocok untuk 
pertanian, perkebunan dan pertambakan. 
c. Kabupaten Takalar bagian Barat (meliputi Mangarabombang, 
Galesong Utara, Galesong Selatan, Galesong Kota, 
Mappakasunggu dan Sanrobone) adalah merupakan sebagian 
dataran rendah yang cukup subur untuk pertanian dan 
perkebunan, sebagian merupakan daerah pesisir pantai yang 
cocok untuk pertambakan dan perikanan laut. Potensi ikan 
terbang, telur ikan terbang, dan rumput laut diwilayah ini diduga 
cukup potensial untuk dikembangkan. 
Potensi sumber daya alam Kabupaten Takalar meliputi 
perikanan laut, pertanian, perkebunan dan peternakan. Luas areal 
budidaya ikan pada tahun 2006 sekitar 4.856 ha, budidaya tambak 
dengan luas 4.343ha yang tersebar di hampir setiap kecamatan 
Produksi ikan laut di Kabupaten Takalar pada tahun 2006 
mencapai 26.776 ton. Selain itu Kabupaten Takalar dikenal 
sebagai penghasil ikan terbang dan rumput laut. Dalam Program 
Gerbang Emas Kabupaten Takalar sangat potensial dijadikan 
sebagai pusat inkubator pengembangan rumput laut. Kabupaten 
Takalar adalah salah satu dari wilayah penyanggah kota 
Makassar, dimana Kota Makassar adalah ibu kota sekaligus pusat 
ekonomi Sulawesi Selatan dan kawasan Indonesia Timur. Bidang 
wilayah penyanggah bagi Kabupaten Takalar dapat bernilai positif 
secara ekonomis, jika Kabupaten Takalar dapat mengantisipasi 
dengan baik kejenuhan perkembangan kegiatan industri Kota 
Makassar. Yaitu dengan menyediakan lahan alternatif 
pembangunan kawasan industri yang representatif, kondusif, dan 
strategis. Sebagai wilayah pesisir yang juga telah difasilitasi 
dengan pelabuhan walaupun masih pelabuhan sederhana maka 
Kabupaten Takalar memiliki akses perdagangan regional, nasional 
bahkan internasional. Keunggulan geografis ini menjadikan 
Takalar sebagai alternatif terbaik untuk investasi atau penanaman 
modal, dengan fasilitas pelabuhan yang ada, Takalar memiliki 
potensi akses regional maupun nasional sebagai pintu masuk 
baru untuk kegiatan industri dan perdagangan untuk kawasan 
Indonesia Timur setelah Makassar mengalami 
kejenuhan.Demikian pula dengan dukungan sarana dan 
prasarana transportasi darat, seperti; akses jalan menuju kota 
Makassar, jarak yang relative tidak jauh dari pelabuhan Soekarno-
Hatta Makassar, jalan beraspal dan sarana transportasi laut yang 
memadai berupa pelabuhan atau dermaga, Takalar siap 
menunjang aktivitas berdagangan dalam taraf internasional. 
B. Gambaran Umum Partai Keadilan Sejahtera 
A. Sejarah Singkat 
  adalah partai yang merupakan lanjutan dari Partai Keadilan 
(PK) yang tidak lolos electoral threshold pada pemilu tahun 1999. 
PK didirikan dalam sebuah konferensi pers di Aula Masjid Al-
Azhar, Kebayoran Baru, Jakarta pada tanggal 20 juli1998. 
Presiden (ketua) partai ini adalah Nurmahmudi Isma'il. Setelah 
dinyatakan lolos verifikasi Partai Keadilan (PK) pertama kali ikut 
dalam pemilu tahun 1999 dan meraih 1,4 juta suara.  
 Akibat UU Pemilu Nomor 3 Tahun 1999 tentang syarat 
berlakunya batas minimum keikutsertaan parpol pada pemilu 
selanjutnya (electoral threshold) yaitu 2%,Maka PK harus 
merubah namanya untuk dapat ikut kembali di Pemilu berikutnya. 
Pada tanggal 9 Jumadil Ula 1423H atau bertepatan dengan hari 
sabtu, tanggal 20 April tahun 2002,  didirikan diJakarta, dengan 
bergabungnya PK dan  maka secara otomatis semua hak milik PK 
menjadi milik PKS, termasuk anggota dewan dan para kadernya. 
Kiprah dalam perpolitikan nasional tidak bisa di pandang sebelah 
mata meskipun  masih tergolong partai baru. Pada pemilu tahun 
2004 dilluar dugaan  memperoleh suara sebanyak 8.325.020 atau 
sekitar 7,34% dari jumlah total suara dan mendapatkan 45 kursi 
DPR.16 Pada pemilu tahun 2009  kembali Berjaya dengan 
mendapatkan 10% atau 57 kursi dan memperoleh suara sebanyak 
8.206.95517 dan pada pemilihan umum legislative 2014  meraih 
total 8,480,204 berhasil memperoleh 40 kursi. 
B. Visi dan Misi  
 Visi Indonesia yang dicita-citakan h adalah: “Terwujudnya 
Masyarakat madani yang adil, sejahtera,dan bermartabat”.18 
 Masyarakat Madani adalah masyarakat berperadaban 
tinggidan maju yang berbasiskan pada: nilai-nilai, norma, hukum, 
moralyang ditopang oleh keimanan; menghormati pluralitas; 
bersikap terbuka dan demokratis; dan bergotong–royong menjaga 
kedaulatan Negara. Pengertian genuin dari masyarakat madani itu 
perlu dipadukan dengan konteks masyarakat Indonesia di masa 
kini yang merealisasikan Ukhuwwah Islamiyyah (ikatan 
keislaman), Ukhuwwah Wathaniyyah (ikatan kebangsaan) dan 
Ukhuwwah Basyariyyah (ikatan kemanusiaan), dalam bingkai 
NKRI. 
Adil adalah kondisi dimana entitas dan kualitas kehidupan 
baik pembangunan politik, ekonomi, hukum, dan sosial-budaya 
ditempatkan secara proporsional dalam ukuran yang pas dan 
seimbang, tidak melewati batas. Itulah sikap moderat, suatu 
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keseimbangan yang terhindar dari jebakan dua kutub ekstrem: 
mengurangi dan melebihi (ifrath dan tafrith). 
Sejahtera secara standar berarti aman dan makmur. Aman 
adalah situasi kemanusiaan yang terbebas dari rasa takut, secara 
psikis sejahtera, sedangkan makmur adalah situasi kemanusiaan 
yang terbebas dari rasa lapar, secara fisik sejahtera. . Firman 
Allah Swt. pada surah An-Nahl 16:112 menegaskan, “Dan Allah 
telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang 
dahulunya aman lagi tenteram, rezekinya datang kepadanya 
melimpah ruah dari segenap tempat, tetapi (penduduk)-nya 
mengingkari nikmat-nikmat Allah; karena itu, Allah merasakan 
kepada mereka pakaian kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa 
yang selalu mereka perbuat." 
Bermartabat menuntut bangsa Indonesia untuk 
menempatkan dirinya sejajar dengan bangsa-bangsa lain di dunia. 
Bangsa yang bermartabat adalah bangsa yang mampu 
menampilkan dirinya, baik dalam aspek sosial, politik, ekonomi, 
maupun budaya secara elegan sehingga memunculkan 
penghormatan dan kekaguman dari bangsa lain. Martabat muncul 
dari akhlak dan budi pekerti yang baik, mentalitas, etos kerja dan 
akhirnya bermuara pada produktivitas dan kreativitas. Kreativitas 
bangsa yang tinggi dapat mewujud dalam karya - karya adiluhung 
dalam berbagai bidang yang tak ternilai. Dari sana muncul rasa 
bangga pada diri sendiri dan penghormatan dari bangsa lain. 
Martabat memunculkan rasa percaya diri yang memungkinkan kita 
berdiri sama tegak, dan tidak didikte oleh bangsa lain. 
1. Mempelopori reformasi sistem politik, pemerintahan dan birokrasi, 
peradilan, dan militer untuk berkomitmen terhadap penguatan 
demokrasi. Mendorong penyelenggaraan system ketatanegaraan 
yang sesuai dengan fungsi dan wewenang setiap lembaga agar 
terjadi proses saling mengawasi. Menumbuhkan kepemimpinan 
yang kuat, yang mempunyai kemampuan membangun solidaritas 
masyarakat untuk berpartisipasi dalam seluruh dinamika 
kehidupan berbangsa dan bernegara, yang memiliki keunggulan 
moral, kepribadian, dan intelektualitas. Melanjutkan reformasi 
birokrasi dan lembaga peradilan dengan memperbaiki sistem 
rekrutmen dan pemberian sanksi - penghargaan, serta penataan 
jumlah pegawai negeri dan memfokuskannya pada posisi 
fungsional, untuk membangun birokrasi yang bersih, kredibel, dan 
efisien. Penegakan hukum yang diawali dengan membersihkan 
aparat penegaknya dari perilaku bermasalah dan koruptif. 
Mewujudkan kemandirian dan pemberdayaan industry pertahanan 
nasional.Mengembangkan otonomi daerah yang terkendali serta 
berorientasi pada semangat keadilan dan proporsionalitas melalui 
musyawarah dalam lembaga - lembaga kenegaraan ditingkat 
pusat, provinsi dan daerah. Menegaskan kembali sikap bebas dan 
aktif dalam mengupayakan stabilitas kawasan dan perdamaian 
dunia berdasarkan prinsip kesetaraan, saling menghormati, saling 
menguntungkan, dan penghormatan terhadap martabat 
kemanusiaan. Menggalang solidaritas dunia demi mendukung 
bangsa - bangsa yang tertindas dalam merebut kemerdekaannya. 
2. Mengentaskan kemiskinan, mengurangi pengangguran, dan 
meningkatkan kesejahteraan seluruh rakyat melalui strategi 
pemerataan pendapatan, pertumbuhan bernilai tambah tinggi, dan 
pembangunan berkelanjutan, yang dilaksanakan melalui langkah-
langkah utama berupa pelipatgandaan produktifitas sektor 
pertanian, kehutanan, dan kelautan; peningkatan dayasaing 
industri nasional dengan pendalaman struktur & upgrading 
kemampuan teknologi; dan pembangunan sector-sektor yang 
menjadi sumber pertumbuhan baru berbasis resources & 
knowledge. Semua itu dilaksanakan di atas landasan (filosofi) 
ekonomi egaliter yang akan menjamin kesetaraan atau valuasi 
yang sederajat antara (pemilik) modal dan (pelaku) usaha, dan 
menjamin pembatasan tindakan spekulasi, monopoli, dan segala 
bentuk kriminalitas ekonomi yang dilakukan oleh penguasa modal 
dan sumber-sumber ekonomi lain untuk menjamin terciptanya 
kesetaraan bagi seluruh pelaku usaha. 
3. Menuju pendidikan yang berkeadilan dengan memberikan 
kesempatan yang seluas-luasnya bagi seluruh rakyat Indonesia. 
Membangun sistem pendidikan nasional yang terpadu, 
komprehensif dan bermutu untuk menumbuhkan SDM yang 
berdaya saing tinggi serta guru yang professional dan sejahtera. 
Menuju sehat paripurna untuk semua kelompok warga, dengan 
visi sehat badan, mental spiritual, Dan sosial sehingga dapat 
beribadah kepada Allah SWT. untuk membangun bangsa dan 
negara; dengan cara mengoptimalkan anggaran kesehatan dan 
seluruh potensi untuk mendukung pelayanan kesehatan 
berkualitas.Mengembangkan seni dan budaya yang bersifat etis 
dan religius sebagai faktor penentu dalam membentuk karakter 
bangsa yang tangguh, disiplin kuat, etos kerja kokoh, sertadaya 
inovasi dan kreativitas tinggi. Terciptanya masyarakat sejahtera, 
melalui pemberdayaan masyarakat yang dapat mewadahi dan 
membantu proses pembangunan berkelanjutan. 
C. Jenjang Keanggotaan  
 adalah partai kader, dimana inti dari kekuatan partai ini 
berasal dari para kader-kadernya. Sesuai dengan AD - ART  Bab 
III pasal 8 yaitu, setiap warga Negara Indonesia dapat menjadi 
anggota partai sesuai dengan peraturan perundang – 
undanganrepublik Indonesia yang berlaku.19 Sistem kaderisasi 
pada  berjenjang sesuai dengan tingkat kualitas dan loyalitas 
kadernya, adapun tingkatannya adalah : 
                                                          
19
AD-ART . Bab III pasal 8. 
1. Kader Pemula, yaitu mereka yang mengajukan permohonan untuk 
menjadi anggota partai dan terdaftar dalam keanggotaan partai 
dan ter Catat oleh Dewan Pimpinan Cabang (DPC)  setelah lulus 
dalam training orientasi partai tingkat pertama. 
2. Kader Muda, yaitu mereka yang terdaftar dalam keanggotaan 
partai yang dikeluarkan oleh DPC dan telah lulus pada pelatihan 
kepartaian tingkat dasar pertama. 
3. Kader Madya, yaitu mereka yang terdaftar dalam keanggotaan 
partai yang dikeluarkan oleh DPC dan telah lulus pada pelatihan 
kepartaian tingkat dasar kedua. 
4. Kader Dewasa, yaitu mereka yang terdaftar dalam keanggotaan 
partai yang dikeluarkan oleh DPC dan telah lulus pada pelatihan 
kepartaian tingkat lanjutan. 
5. Kader Ahli, yaitu mereka yang terdaftar dalam keanggotaan partai 
yang dikeluarkan oleh Dewan Pimpinan Pusat (DPP) dan telah 
lulus pada pelatihan kepartaian tingkat tinggi. 
6. Kader Purna, yaitu mereka yang terdaftar dalam keanggotaan 
partai yang dikeluarkan oleh DPP dan telah lulus pada pelatihan 
Kepartaian tingkat ahli, dan 
7. Kader Kehormatan, yaitu mereka yang berjasa dalam perjuangan 
partai dan dikukuhkan oleh Majelis Pertimbangan Partai. 
Jenjang keanggotaan kader ini merupakan jenjang 
kaderisasipara anggota . Jika telah memenuhi kualitasdan syarat-
syarat yang telah ditetapkan, maka jenjang keanggotaannya pun 
dapat ditingkatkan. 
D. Struktur Dewan Pempinan Daerah (DPD)  Takalar 
 Adapun Susunan Dewan Pengurus Daerah  kabupaten 
Takalar periode 2015 - 2020 adalah sebagai berikut 
  
 Bidang – Bidang 
No Bidang – Bidang Nama Jabatan 
1 Kaderisasi 
Suardi Rapi 
S.Pdi 
Ketua 
2 Kepemudaan Hasmar Ketua 
3 Pembangunan dan Dakwah 
Rahli Yahya 
S.Pdi 
Ketua 
4 Kesra, Seni dan Budaya Samsuar Ketua 
5 
Ketanagakerjaan, Petani dan 
Nelayan 
Ahmad S.Pd Ketua 
6 
Polhukam, Pemberdayaan 
SDM dan Profesi 
Farni S.E Ketua 
7 
Pemenangan Pemilu dan 
Pilkada 
Muh. Irsan Tarfi Ketua 
8 
Perempuan dan Ketahanan 
Keluarga 
Ella Nurleila S.E Ketua 
9 Kepanduan dan Olahraga Suardi Ketua 
10 Hubungan Masyarakat 
Abd. Hasan 
S.Pdi 
Ketua 
  
Nama Jabatan 
Hairil Anwar S.Sos Ketua Umum 
Jamaluddin Ago S.Ag Sekretaris Umum 
Ilham Wakil Sekretaris Umum I 
Muh. Hasrul Wakil Sekretaris Umum II 
Candra Budiarti S.E Bendahara 
BAB V 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Partai Keadlian Sejahtera merupakan partai kader yang berideologi 
islam, bahkan dapat dikatakan mempunyai banyak kader – kader yang 
berkulitas. Sehingga, tidak ada ketokohan atau kader yang sangat 
menonjol di masyarakat walaupun pada akhirnya di pemilihan legislatif 
ada yang menonjol berdasarkan suara pemilih tapi, itu tidak lepas dari 
usaha apa yang telah dilakukannya. Partai keadilan sejahtera, 
mengedepankan moralitas dalam kehidupan bermasyarakat sebagai visi 
utama dalam setiap program yang di implementasikan dan memiliki nilai 
lebih pada kampanyenya di masyarakat terutama daerah dengan populasi 
religius dominan. 
Kampanye politik yang dilakukan partai keadilan sejahtera berorientasi 
pada pelayanan umat dan membangun komunikasi yang baik kepada 
masyarakat, sehingga masukan – masukan masyarakat dapat 
tersampaikan dengan baik. Kampanye politik juga menjadi salah satu 
aspek terpenting dari partai keadilan sejahtera untuk menjalin hubungan 
yang baik antara partai dan khalayak pada saat menjelang pemilihan 
legislatif. 
Pada bab ini akan dibahas dua aspek penting yaitu kampanye politik 
dan kampanye massa. Hal ini akan diuraikan lebih lanjut. 
  
1. Kampanye Politik 
Kampanye politik partai keadilan sejahtera merupakan penyampaian - 
penyampaian terkait apa yang menjadi kebutuhan masyarakat. Isi dari apa yang 
akan disampaikan oleh kandidat kepada khalayak tentunya pesan tersebut yang 
menyangkut kesejahteraan ummat. Pilihan isu yang tepat, dinilai jadi kebutuhan 
masyarakat Takalar dan dapat ditindaklanjuti oleh kebijakan politik. Seperti biaya 
pendidikan murah, terjangkau dan bermutu, perlindungan terhadap usaha kecil 
dan menengah, pemanfaatan sumber daya alam dengan tetap menjaga dan 
melestarikan nilai-nilai kearifan lokal (local wisdom). Seperti halnya yang 
dilakukan oleh Hairil Anwar yang telah dikenal masyarakat sebagai politikus 
partai PKS yang tengah menjabat sebagai anggota DPRD Kabupaten Takalar 
sekaligus menjadi calon anggota DPRD pada periode berikutnya.  
 Hairil Anwar bersama Kepala Desa Aeng Batu - Batu mengawal program 
kerja pemerintah yaitu membentuk kelompok tani rumput laut dan persiapan 
budidaya rumput laut dengan tujuan pengembangan usaha budidaya. Salah satu 
masyarakat yang membudidayakan rumput laut, Daeng Tarra mengatakan: 
"kami masyarakat petani rumput laut senang kalau ada yang 
memperhatikan hasil budidaya kami di Desa sini, dan Daeng 
Gading sudah terkenal sering membantu warga disini".
20
 
 
 
Rumput laut menjadi salah satu hasil pertanian Desa Aeng Batu-Batu  
yang di ekspor ke luar daerah Sulawesi. Sehingga, hasil pertanian ini didukung 
baik oleh pemerintah maupun partai yang ikut berpartisipasi. Dalam hal ini Hairil 
Anwar mencoba melakukan kerjasama dengan pemerintah dalam meningkatkan 
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hasil tani rumput laut, dan masyarakat melihatnya sebagai bentuk kampanye. 
Dalam hal ini, masyarakat menerima baik atas partisipasi langsung yang 
dilakukannya. 
Upaya yang dilakukan partai keadilan sejahtera tidak hanya sampai pada 
keikutsertaan dalam meningkatkan hasil rumput laut masyarakat Desa Aeng Batu-
Batu akan tetapi, dalam program pemerintah terkait dengan pendidikan gratis dan 
murah,partai keadilan sejahtera ikut berperan penting dalam pelaksanaannya. 
Dalam hal ini partai ikut mengawasi berjalannya program tersebut untuk 
meningkatkan mutu pendidikan yang ada di Takalar khususnya. 
Partai keadilan sejahtera terus meningkatkan citranya, dengan kampanye 
politik di daerah-daerah yang hasil perolehan suaranya kurang dari target yang 
ingin dicapai. Misalnya di Desa Aeng Batu-Batu yang dikunjungi partai guna 
memperkenalkan calon-calon yang akan menjabat sebagai anggota legislatif dari 
fraksi PKS. Seperti yang dikatakan oleh salah satu masyarakat di desa tersebut 
yaitu Iwan Daeng Sibali: 
"partai keadilan sejahtera pernah datang kesini (di Desa Aeng 
Batu-Batu) dengan beberapa orang (calon legislatif fraksi PKS), 
salah satunya saya lihat Daeng Gading (Hairil Anwar) juga ikut, 
dia (Hairil Anwar) bilang kalau mau naik lagi jadi anggota DPRD 
kalau masyarakat setuju"
21
 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa, partai 
keadilan sejahtera sangat dekat dengan masyarakat setempat, bukan hanya 
pencitraan semata tapi partai ini dikenal dekat dengan masyarakat setempat. Baik 
saat melakukan kunjungan, kampanye ataukah hanya bertemu dijalan dan 
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menyapa masyarakat. Hairil Anwar juga menjadi salah satu anggota partai 
keadilan sejahtera yang peduli terhadap kepemudaan di Galesong. 
Hairil Anwar juga tidak abai terhadap kepemudaan di Galesong Utara. Ia 
turut berperan aktif dalam mendukung pengembangan dan prestasi kepemudaan. 
melalui partai keadilan sejahtera ia menjadi pelopor kemajuan persepakbolaan 
dengan membantu penyediaan sarana dan prasarana pendukung. Prasarana 
mendukung sangat diapresiasi oleh pemuda yakni penyediaan alat pemotong 
rumput yang dapat membantu perawatan lapangan sepak bola bagi klub lokal 
sehingga dapat menciptakan kenyamanan dan kelayakan tempat berlatih.  
Kepemudaan di takalar khusunya di Galesong utara menjadi salah satu 
perhatian PKS di bidang pemuda untuk mengambil bagian dari apa yang menjadi 
visi dan misi partai. Hairil Anwar memilih lapangan Galesong utara karena disitu 
merupakan lapangan yang paling sering digunakan para pemuda berlatih dan 
mencapai banyak prestasi yang pernah di ukir. Tidak hanya itu, Hairil Anwar 
kadang menjadi pendukung tim kesayangannya yang bermain di lapangan 
Galesong utara tersebut. Adapun pernyataan yang dikeluarkan oleh sekretaris 
partai yaitu Jamaludin Daeng Ago: 
"Kepedulian terhadap pemuda menjadi salah satu program yang 
PKS buat di daerah Galesong ini. Terutama di bidang olahraga 
yaitu sepak bola kami berikan bantuan berupa 1 unit mesin 
pemotong rumput. Pada saat itu saya liat pemain bolanya Galut 
membersihkan lapangan dan potong rumput dengan alat 
seadanya, jadi saya usulkan ke partai untuk ditindak lanjuti, jadi 
kami datang disana dihari berikutnya dan pemainnya masih 
bersih-bersih, jadi besoknya kami datang kembali dan 
memberikan kepada mereka mesin pemotong rumput guna 
membersihkan lapangannya untuk berlatih kembali"
22
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 Partai keadilan sejahtera merupakan salah satu pemerhati pemuda yang 
terus mengembangkan bakat dan minat pemuda. Dari hasil wawancara diatas 
partai ini melihat masa depan daerahnya bergantung pada pemuda setempat. 
Sehingga, perlu ditingkatkan kualitas pemuda di daerah tersebut.  
Tanggapan dari pemuda setempat sangat positif terhadap bantuan yang 
diberikan oleh partai keadilan sejahtera. Sehingga menjadikan partai ini menjadi 
eksis kembali di mata pemuda khususnya pemain bola setempat yang 
mengakibatkan peningkatan perolehan kursi di legislatif. Hal ini sebagai salah 
satu bentuk kampanye politik tentunya, sebagai ajang untuk menanamkan stigma - 
stigma kepada masyarakat dalam hal ini untuk memilih partai keadilan sejahtera 
dan tidak membelokkannya ke partai lain. Hal inilah yang dinamakan kampanye 
politik karena, membentuk masyarakat menjadi cinta terhadap PKS  dalam jangka 
waktu lama dan dijaga melalui kampanye - kampanye dan salah satu kampanye 
ialah kampanye massa. 
Program kerja yang dimiliki PKS terkait dengan kemaslahatan ummat, 
misalnya menyangkut kesejahteraan di bidang pertanian, nelayan, kepemudaan 
dan sebagainya. Akibat perhatian lebih yang ditanamkan oleh partai keadilan 
sejahtera menjadikannya terus meningkat baik dari citra, kualitas, sampai 
memperoleh jumlah kursi yang terus meningkat dari tahun ke tahun.  
Program kerja tesebut membuat dampak yang begitu luas dengan bentuk 
penerimaan masyarakat sehingga dapat meningkatkan elektabilitas partai terutama 
tokoh yang diusung. program tersebut tentu saja memberikan output cukup baik 
bagi masyarakat yang benar-benar membutuhkannya dengan menyasar kelompok 
tani rumput laut dan pemuda. Hal ini yang meningkatkan signifikansi suara yang 
menjadi outcome bagi partai. program kerja partai dianggap berorientasi langsung 
pada kebutuhan masyarakat. selanjutnya tentu menjadi acuan masyarakat dalam 
memberikan suara dengan harapan tokoh dari partai mampu secara berkelanjutan 
melanjutkan dan mengembangkan program. karena masyarakat benar-benar 
melihat aksi nyata yang dilakukan partai. 
Kampanye politik berupa program kerja partai memang menjadi nilai jual yang 
tinggi untuk memperoleh elektabilitas partai keadilan sejahtera. selain memiliki 
manfaat langsung bagi masyarakat sehingga masyarakat terus membutuhkan juga 
membuat kepercayaan dari masyarakat terhadap partai terutama tokoh yang 
diusungnya. sehingga membuat program yang berkualitas dan benar-benar 
dibutuhkan masyarakat benar-benar menjadi gerakan kampanye politik untuk 
memperoleh elektabilitas calon legislatif.  program kerja tersebut totalitas 
dibangun oleh partai sejak lama dan dilakukan dengan manajemen yang baik. 
  
2. Kampanye Massa 
Upaya melakukan kampanye massa disadari  selain sebagai 
perwujudan visi keummatan (dakwah) namun juga sebagai kampanye 
politik yang efektif. Hal tersebut bergantung pada apa yang menjadi 
kebiasaan masyarakat sekitar serta melibatkan orang-orang yang aktif 
melakukan kegiatan. Hairil Anwar memiliki aktivis komunikator yakni 
komunitas Majelis Ta’lim dan pos wanita keadilan. Hairil Anwar secara 
rutin membuat program untuk Majelis Ta'lim. Seperti yang dijelaskan oleh 
Ibu Fatmawati selaku ketua majelis ta’lim dan sekaligus ketua Pos Wanita 
Keadilan di kecamatan Galesong  yaitu  
“orang-orang sini dari dulu memang selalu kumpul di masjid 
pengajian, atau di rumah anggota (majelis ta’lim). kegiatan 
kami membuat bazaar murah dan uangnya dari kami 
(POSWEKA) untuk dijual dengan harga separuh”23. 
 
Agenda rutin tersebut merupakan program yang dilakukan dari 
Bidang Pembangunan dan Dakwah, diketuai oleh Rahli Yahya S.Pdi 
yang juga seorang tokoh masyarakat setempat. Kegiatan rutin ini juga 
dapat dijadikan ruang bagi aktor politik dari partai keadilan sejahtera 
untuk membangun komunikasi langsung dengan calon konstituen. 
Secara sosio kultural masyarakat setempat memiliki tradisi keagamaan 
yang kuat.  
Selain itu terdapat pertemuan lain dalam membahas perekonomian 
dengan mengangkat isu-isu yang berkenaan langsung dengan 
penghidupan masyarakat setempat. Adapun kegiatan tersebut yakni, 
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pemberian pupuk gratis oleh bapak Hairil Anwar selaku ketua DPC  
kabupaten Takalar. Pemberian pupuk ini merupakan bentuk kegiatan 
konkrit partai yang bertujuan untuk membantu warga meningkatkan hasil 
panen. Kepedulian partai terhadap penghidupan petani ternyata 
membawa dampak besar bagi masyarakat yang juga calon konstituen 
partai. Seperti hasil wawancara saya dengan salah satu informan yang 
juga seorang tokoh yang bernama Dg.Tuli dibawah ini 
“Kita di sini lebih suka kalau diperhatikan sama 
pemerintah, partai juga. Kita di sini rata – rata petani 
paling suka kalau dikasih pupuk gratis atau bibit gratis.”24 
 
Dalam kurun waktu 2014 partai keadilan sejahtera telah 
memberikan pupuk gratis sebanyak dua kali, di desa Bontoparang dan 
Bone –Bone, di mana kedua desa tersebut merupakan daerah pilihan dari 
Hairil Anwar. 
Program cukup efektif menyasar masyarakat desa yang mayoritas 
mata pencaharian penduduknya adalah petani. Kepedulian partai 
terhadap perkembangan pertanian secara tersirat menjadi kampanye 
yang mampu menarik simpati dengan kehadiran mayoritas penduduk 
desa pada kegiatan yang dilaksanakan oleh calon legislative yang diusung 
partai. Apresiasi dari masyarakat dari kutipan di atas menunjukkan 
kuatnya pengaruh program tersebut terhadap pilihan warga nantinya. 
 
Respon yang dilontarkan oleh masyarakat sangat positif sehingga 
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menjadi salah satu program tahun 2014 (sebelum pemilihan legislatif) 
dikerjakan oleh jaringan yang dibangun. Dan salah satu cara dalam 
memperluas jaringan kampanye adalah membentuk suatu kelompok 
kemudian dari kelompok itu melahirkan kelompok baru sebagai upaya 
memperluas jaringan politik partai,dan kelompok itulah yang terus 
mendapatkan binaan dan kontrol dari partai itu sendiri seperti yang di 
jelaskan oleh bapak Hairil Anwar selaku ketua di Takalar sekaligus 
anggota DPRD terpilih pada tahun 2014 Hairil Anwar  
“kami bentuk sebuah tim namanya garuda keadilan dan 
pos wanita keadilan karena partai keadilan sejahtera 
adalah partai berbasis agama jadi kami buat tim yang 
berbasis nasionalis”25 
 
Tujuan pokok dan fungsi dibentuknya garuda keadilan seperti yang 
dijelaskan oleh bapak Hairil Anwar yaitu “garuda keadilan lebih kepada 
pergerakan keamanan pada saat pemilihan”26 
Garuda keadilan dibentuk untuk mengamankan proses pemilihan 
agar pemilihan berjalan dengan tertib dimaksudkan untuk membantu 
komisi pemilihan umum. Tetapi, garuda keadilan tidak hanya bekerja pada 
saat pemilihan saja melainkan, dalam membentuk jaringan politik di 
daerah – daerah yang ada pada lokasi pemilihan. Membentuk jaringan 
politik yang dimaksud adalah, menempatkan sejumlah orang pada daerah 
pemilihan untuk mengakses informasi yang dibutuhkan tentang pemilih 
dan mengajak/mempromosikan masyarakat untuk memilih .Garuda 
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keadilan dibentuk oleh partai keadilan sejahtera dengan beranggotakan 
masyarakat setempat melalui relasi sosial anggota partai yang diwadahi 
oleh bidang kepemudaan. Serangkaian kegiatan diatas merupakan 
kampanye massa dimana kampanye tersebut ditujukan untuk masyarakat.  
Salah satu kader yang dimiliki partai keadilan sejahtera 
memprioritaskan hubungan emosional yang baik menjadi bentuk 
penarikan massa yaitu dengan melakukan konvoi dengan komunitas 
motor thunder dan komunitas bentor yang ikut berpartisipasi dalam 
berkampanye dengan cara membagikan brosur, memasang baliho, 
pamvlet serta konvoi dengan jumlah massa yang besar. Mardiana Dg. 
Tanning merupakan salah satu anggota  yang berhasil menempati kursi di 
legislatif yang mewadahi komunitas tersebut.  
Mardiana berhasil memenangkan pemilihan legislative di lokasi 
yang notabenenya tempat konvoi ke dua komunitas yaitu Desa Pari’risi 
danpattallassang mendominasi suara didesa tersebut. Konvoi yang 
dilakukan oleh komunitas thunder dan bentor sebanyak tiga kali dengan 
empat lokasi yaitu desa pari’risi, takalar lama, panaikang, 
bontomate’ne,dan pattallassang hal tersebut dikatakan oleh jamaluddin 
dg. Ago 
 
 “ada komunitas motor yang di wadahi sama dg. Tanning, 
kalau nda salah motor thunder dan bentor yang dia pegang 
dg tanning, karena dia baku kenal dengan orang – orangnya 
motor thunder sama bentor dia jadikan untuk 
berkampanye”27 
Kegiatan kampanye yang dilakukan oleh caleg ini yaitu 
memaksimalkan pada kampanye yang dijadikan sebagai prioritas dalam 
mendapatkan suara seperti melakukan konvoi di jalan, membagikan 
selebaran terkait visi misi dan menyebarkan pamvlet – pamvlet di 
beberapa titik yang dapat dilihat banyak orang serta dianggap mampu 
dalam memberikan suara atau merubah pilihan masyarakat. 
Adapun konvoi yang dilakukan dengan menggerakkan komunitas 
dalam berkampanye ialah di jalan – jalan protocol, dan daerah – daerah 
yang dianggap mampu memberikan sumbangsih suara pada pileg. Hal 
tersebut dikatakan oleh seorang tukang bentor saat dilakukan wawancara 
yaitu Anwar Daeng Sibali  
“Dulu itu, waktu haji Tanning menjadi calon bukan cuma 
teman – teman yang bawa bentor yang dia panggil tapi 
dari motor besar juga kalau tidak salah motor thunder 
juga ikut kampanye mulai dari pari’risi, pattallassang, 
sampai di pallekko kampanye dan kita dikasikan uang 
lima puluh ribu per bentor”28 
Dalam melakukan konvoi, Mardiana tentunya mengarahkan agar 
anggota konvoi tidak melakukan hal – hal yang mengganggu 
kenyamanan pengendara lain sehingga kampanye dapat berjalan dengan 
baik. 
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Rangkaian kegiatan yang dilakukan Mardiana sangat efektif dalam 
pelaksanaan kampanye dengan mengerahkan beberapa komunitas untuk 
terkait pada pesta politik tersebut. Berbeda dengan Hairil Anwar, 
Mardiana tidak melakukan kegiatan yang menyentuh langsung 
penghidupan masyarakat. Kampanye yang dibangun hanya sebatas 
perolehan jumlah suara. Dampak signifikan suara diperoleh dari keluarga 
anggota komunitas yang telah diajak untuk memilih Mardiana. Efektifitas 
dalam menggunakan jasa komunitas tersebut dapat dilihat dari 
keberhasilannya ketika Ia duduk di kursi dewan perwakilan rakyat daerah 
dengan perolehan 1733 suara. 
Adapun bentuk kampanye massa, untuk menyebarkan informasi 
terkait dengan kampanye yang dilakukan yaitu, baliho yang di sebar pada 
beberapa titik, serta pamvlet yang di tempel dibeberapa tempat yang 
sering dilewati masyarakat sehingga mampu memberikan kontribusi 
terhadap berjalannya kampanye tersebut. Baliho yang bertuliskan 
pengajakan dalam memilih Hj. Mardiana dg. Tanning bukanlah semata – 
mata disebar di tempat umum akan tetapi, dalam penyebarannya 
diperhitungkan segala aspek seperti kondisi suatu desa terkait dengan 
masyarakat, ekonomi, serta sikap masyarakat terkait pemasangan baliho 
tersebut. 
 
Kampanye massa merupakan salah satu jalan dalam 
mencipatakan jaringan dan popularitas politik. Karena, dengan adanya 
kampanye massa  selain dapat mempopulerkan calon, konstituen lainnya 
juga dapat menjadi penyambung tangan calon dari partai keadilan 
sejahtera. para pendukung menjadi bagian dari pemberi informasi 
terhadap partai.  
Partai Keadilan Sejahtera telah berhasil mengangkat popularitas 
Mardiana selaku calon yang diusungnya dengan serangkaian kegiatan 
tersebut yang dilakukan dengan massif sejak dua bulan sebelum hari 
pemilihan.  
  
BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Partai keadilan sejahtera mampu membuat gerakan – gerakan 
terkait dengan mensejahterakan masyarakat diantaranya kerja bakti 
bersama dengan desa. Adapun kepedulian lain yang di lakukan oleh  
terkait dengan kesehatan seperti mengunjungi rumah sakit serta 
mengunjungi lapas, bukan dalam rangka kampanye tetapi bentuk simpati 
terhadap masyarakat berdampak pada popularitas partai dan politisi 
partai, yang seyogyanya merupakan komunikasi politik konvensional. 
Kampanye politik adalah  sebuah  tindakan  yang  bertujuan  mendapatkan  
pencapaian dukungan, usaha kampanye dilakukan oleh orang yang terorganisir 
untuk melakukan pencapaian suatu  proses pengambilan keputusan di dalam suatu 
kelompok, kampanye biasa juga dilakukan guna mempengaruhi, penghambatan, 
pembelokan  pecapaian.  
Kampanye politik merupakan suatu ajang manuver politik untuk menarik 
sebanyak mungkin pemilih dalam pemilu sehingga bisa meraih kekuasaan. Untuk 
itu segala cara mungkin akan dipakai dari mulai  pemberian janji - janji yang 
muluk sampai intimidasi dengan harapan bisa berkuasa. 
Kampanye massa dilakukan dalam bentuk program partai, dimana 
program tersebut bersentuhan langsung dengan penghidupan 
masyarakat. Seperti  pemberian pupuk gratis, dimana masyarakat 
mengaggap program - program tersebut memperjuangkan nasib rakyat 
sehingga efeknya meningkatkan reputasi calon. Program ini terbukti efektif 
memberi pengaruh besar pada pemilihan legislatif yang meningkatkan 
suara partai dengan signifikan.  
Kampanye massa yang dilakukan mengakibatkan masyarakat 
cenderung bertahan pada partai keadilan sejahtera. Sehingga, suara 
partai berpotensi bertahan dan bahkan meningkat untuk kedepannya. 
B. Saran 
Selain kesimpulan diatas penulis juga memberikan saran mengenai 
kampanye politik  terkait dengan kampanye massa.  
1.  PKS merupakan partai politik berbasis keislaman. Sehingga sangat perlu 
ketelitian dalam mencari kader – kader militan agar tidak menyimpang dari 
aturan – aturan agama. 
2. Dalam mengumpulkan massa, kampanye politik dapat dikatakan efektif 
untuk dilakukan dalam jangka waktu yang lama. Partai Keadilan Sejahtera  
harusnya menggunakan cara yang lebih meningkatkan pemilih dan cara 
yang digunakan sesuai dengan konteks lingkungan dan masyarakatnya 
dan mempunyai keberlangsungan terhadap kinerja suatu program kerja 
karena, jika mengenai sesuatu yang menyangkut pemilih atau kampanye, 
harusnya punya bentuk program kerja yang handal.  
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